
BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses pemberian bantuan bagi

manusia atau peserta didik untuk mengembangkan daya berpikir,

merasa dan bertingkahlaku sehingga mereka berkemampuan untuk

melaksanakan tugas, fungsi, dan perannya dalam kehidupan.

Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai proses perubahan sikap dan

juga perilaku bagi sekelompok manusia ataupun peserta didik melaui

pelatihan dan pengajaran baik itu langsung ataupun tidak langsung. Di

dalam proses pendidikan tentunya memerlukan seorang guru ataupun

pengajar yang akan memberi pengajaran terhadap peserta didik, selain

dari itu juga membutuhkan tempat untuk keberlangsungan proses

belajar mengajar.

Berhasil atau tidaknya proses pendidikan tersebut bergantung

pada sumber daya manusia yang bermutu , sarana dan prasarana

yang memadai, manajemen yang baik serta kreatifitas para tenaga

pendidik dalam menyampaikan materinya. Pendidikan secara formal

dapat dilaksanakan di sekolah mulai dari sekolah dasar hingga

perguruan tinggi yang masing-masing mempunyai tujuan pendidikan

tertentu dan yang utama dari tujuan pendidikan ialah mencerdaskan
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bangsa.
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Manajemen sarana dan prasarana sangatlah penting dalam proses

terlaksanya suatu kegiatan dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana

dapat mengetahui apa saja yang akan dilakukan mualai dari perencanaan,

pengadaan barang, pemeliharaan juga penghapusan barang. Tujuan dari adanya

Manajemen sarana dan prasarana ini untuk menunjang proses nelajar mengajar

agar berlangsung secra efektif dan efisien.

Salah satu faktor penunjang dalam keberhasilan proses belajar di sekolah

salah satunya ialah melalui sarana dan prasarana. Keberhasilan itu akan bisa

dicapai dengan optimal apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang baik

serta pengelolaan yang optimal juga. Pengelolaan sarana dan prasarana yang

dimiliki oleh sebuah sekolah tentunya perlu diperhatikan sebab kegiatan

pencatatan menyangkut segala perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah. Dengan

demikian adanya sarana dan prasarana dapat menunjang keberhasilan proses

belajar mengajar dengan baik dan juga peserta didik dapat menumbuhkan

kekuatan spiritual keagamaan yang mana spiritual ialah dasar tumbuhnya harga

diri, nilai-nilai, moral, dan rasa memiliki dan memberi arah dan arti pada

kehidupan, suatu kesadaran yang menghubungkan seseorang dengan Tuhan,

atau apapun yang disebut dengan sumber keberadaan dan hakikat

kehidupan1. Sedangkan Agama sendiri merupakan sebagai sistem organisasi

kepercayaan dan peribadatan dimana seseorang bisa mengungkapkan dengan

jelas mengenai spiritualitasnya. Manusia memiliki kecerdasan spiritual yang

tinggi akan memiliki hubungan yang kuat dengan Allah swt, sehingga akan

berdampak pula kepada kepandaian dia dalam berinteraksi dengan manusia,

1ulfah rahmawati, pengembangan Kecerdasan spiritual santri: Studi terhadap Kegiatan Keagamaan di
Rumah TahfizQu deresan Putri Yogyakarta Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 1, (Februari 2016), 103
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karena dibantu oleh Allah yaitu hati manusia dijadikan cenderung kepadaNya.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang

menjadi tolak ukur mutu sekolah dan perlu peningkatan terus menerus seiring

dengan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi yang cukup canggih. Sarana

dan prasarana sangat penting diperhatikan untuk menunjang keterampilan siswa

agar siap bersaing terhadap pesatnya teknologi. Pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan di sekolah pada dasarnya merupakan salah satu bidang

kajian manajemen sekolah atau manajemen pendidikan dan sekaligus menjadi

tugas pokok manajer sekolah atau kepala sekolah.

Harun mengemukakan bahwa “Manajemen sarana dan prasarana adalah

keseluruhan proses yang terdiri dari perencanaan, pengadaan, pendayagunaan,

dan pengawasan sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan untuk

mendukung terselenggaranya proses belajar mengajar, agar tujuan pendidikan

dapat dicapai secara maksimal”2. Sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi

salah satu tolak ukur dari mutu sekolah. Tetapi fakta di lapangan banyak

ditemukan sarana dan prasarana yang kurang dioptimalkan dan dikelola dengan

baik, untuk itu diperlukan pemahaman dan pengaplikasian manajemen sarana

dan prasarana yang mana disini untuk cara pengaplikasiannya dalam

manajemen sarana dan prasarana Perencanaan kebutuhan barang

Penganggaran, Pengadaan, Penyimpanan, dan penyaluran Pemeliharaan,

Penghapusan, Pengendalian, serta memberi dan melengkapi fasilitas untuk

semua keperluan yang dibutuhkan alam proses pembelajaran dan peningkatan

kareditasi sekolah.

2 Harun, Cut Zahri. “Manajemen Sumber Daya Pendidikan”. (Yogyakarta: Pena Persada Desktop
Publisher 2009). 8
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Selain dari pentingnya manajemen sarana dan prasarana sekolah juga

memiliki faktor pendukung dalam meningkatkan pembelajaran dan karakter

siswa menurut penilaian sekolah dari Masyarakat mengenai sekolah juga dapat

meningkatkan mutu sekolah baik dari segi sarana dan prasarana maupun hal

lainnya. Sarana dan prasarana yang memadai dan modern berpotensi memberi

nilai lebih yang signifikan bagi sekolah. Mereka tidak hanya mendukung proses

belajar mengajar, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan yang kondusif

untuk pengembangan prestasi siswa dengan adanya investasi yang tepat dalam

sarana dan prasarana sekolah dapat meningkatkan kualitas Pendidikan dan

mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan lebih baik.

Faktor pendukung perihal sarana dan prasarana tidak hanya meliputi

fasilitas dan peralatan sekoah yang lengkap dan memadai melainkan dapat

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi pengguna sekolah

sehinnga siswa dapat meningkatkan prestasinya yang dipengaruhi oleh fasilitas

dan kenyamanan dalam belajar serta dari hal tersebut juga dapat menambah

nilai tak hanya Pendukung dari sarana dan prasarana saja melainkan menjadi

Pendukung dari peningkatan kualitas Pendidikan.

Keepala se ekolah yang meenduduki jabatan dalam meengambil keebijakan

seeharusnya mampu me eningkatkan beerbagai komponeen yang dapat meembangun

kine erja, data dan mutu dari teenaga peendidik dan keepeendidikan. Prosees

peenjaminan mutu leembaga peendidikan dapat me engideentifikasi bidang-bidang

pe encaapaiam dan prioritas untuk peerbaikan juga me enye ediakan data untuk

peembuatan keeputusan beersama dan me embantu meembangun budaya peerbaikan

yang beerkeelanjutan seesuai tujuan akreeditasi seekolah. Dalam meengideentifikasikan

bidang peencapaian yaitu seekolah harus meenunjukan hasil pe encapaian seelama
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prosees beelajar me engajar seepeerti seertifikat olimpiadee siswa. Untuk bidang

peencapaian tidak hanya dalam hasil dari prose es beelajar saja bisa jadi me elalui

kualitas sarana dan prasarana yang baik se ehingga dapat meembeerikan dampak

positif bagi seekolah.

Peeran dan keemampuan keepala seekolah yang dapat meembe erikan peelayanan

baik dalam pe enataan sarana dan prasarana maupun peembeerdayaan warga

seekolah. Usaha peeningkatan akreeditasi seekolah meengharuskan keepala seekolah

meemiliki acuan atau reencana strateegi seekolah, seehingga leembaga peendidikan

dapat meelayani keebutuhan masyarakat teerhadap peendidikan. Peendidikan yang

be ermutu meenunjukkan bahwa peendidikan te elah meenjadi salah satu pranata

keehidupan sosial yang kuat dan beerwibawa, seerta me emiliki peeranan yang sangat

peenting dan strateegis dalam pe embangunan peeradaban bangsa, budaya dan

agama. Peelaksanaan Akreeditasi pada Satuan Peendidikan seecara langsung akan

meembawa se ekolah untuk meelakukan suatu peembe enahan pada beerbagai aspe ek

mulai dari sarananya maupun prasarannya. Seeorang Ke epala seekolah harus

me emiliki pandangan luas teentang seekolahnya dan apa yang meenjadi tujuan

peendidikan nasional. Akre editasi seekolah me erupakan suatu keegiatan peenilaian

(ase esmeen) seekolah seecara sisteematis dan kompreehe ensif meelalui keegiatan

eevaluasi diri dan eevaluasi eeksteernal (visitasi) untuk meeneentukan keelavakan

kineerja seekolah3 yang mana akreeditasi te erseebut dilakuakn oleeh seebuah tim yang

diseebut tim aseesor dari luar seekolah. Aseesor disini bisa dikatakan seebagai tim

pe enilai dari luar seekolah lain atau bisa juga dari dinas Pe endidikan atupun doseen.

Deengan diadakannya akreeditasi teerseebut upaya pe emeenuhan standar nasional

peendidikan meelalui eevaluasi diri akan meenuntut keepala seekolah dan guru untuk

3 Drs. I Gusti Agung Oka Yadnya, M.Pd, “ Kiat sukses menyiapakan akreditasi sekolah “ (Guepedia ,
2020) 7
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meengeembangkan sikap keepe edulian, seemangat beekeerja, disiplin, dan hubungan

yang harmonis diantara seesama warga se ekolah. Adanya akre editasi seekolah ini

beermanfaat bagi keepala se ekolah, guru, siswa , dinas Pe endidikan bahkan

peeme erintah se ekalipun.

Seeteelah meelakukan obse ervasi di SMP Plus Nurul Hikmah teerutama dalam

peenge elolaan sarana dan prasarana di SMP Plus Nurul hikmah meemang sudah

baik mulai dari fasilitas beerupa prasarana yang meeliuti :geedung, lapangan, kamar

mandi guru dan murid, te empat ibadah, ruang guru, uks, ruang tata usaha, ruang

keepala seekolah, kantin, pos satpam dan gudang. Seerta sarananya meeliputi :

peeralatan me engajar, buku ajar, peerabot, meedia peembeelajaran dan juga sumbeer aja

yang lainnya. Pada tahun 2017, SMP Plus Nurul Hikmah meempeeroleeh nilai

akre editasi peeringkat B (baik).4

Hasil pe engamatan peeneeliti, kondisi SMP Plus Nurul Hikmah yang kondusif

untuk be elajar, se erta ke epeedulian para teenaga peendidik pada se ekolah teelah

meenunjukkan pe eningkatan mutu peendidikan, yaitu meenjadikan madrasah

teerseebut se ebagai madrasah rintisan manaje emeen be erbasis seekolah dan madrasah

unggulan dalam lingkungan Keemeenteerian Dinas Keebudayaan kota pame ekasan.

Beerdasarkan latar beelakang di atas, maka peene eliti teertarik meelakukan pe eneelitian

deengan judul “Pengelolaan Sarana dan Prasarana di SMP Plus Nurul Hikmah

Pamekasan”

B. Fokus penelitian

Dari adanya latar beelakang yang teelah ditulis oleeh peeneeliti maka peene eliti

meeneentukan focus peene elitian seebagai beerikut:

4 Jemi Susilo, Waka Sarana dan prasarana SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan, wawancara langsung
(05 juni 2023)
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1) Bagaimana manaje emeen sarana dan prasarana di seekolah SMP plus Nurul

Hikmah Pameekasan?

2) Apa saja faktor pendukung dari sarana dan prasarana di SMP plus Nurul

Hikmah Pame ekasan?

C. Tujuan penelitian

Tujuan peeneelitian meerupakan se esuatu yang ingin dicapai dalam ke egiaan

peene elitian, dari fokus peeneelitian diatas seebagai beerikut tujuan peeneeliti :

1) Untuk meenge etahui manajeeme en sarana dan prasana diseekolah SMP lus Nurul

Hikmah Pameekasan.

2) Untuk meenge etahui faktor pendukung sarana dan prasarana di SMP plus Nurul

Hikmah.

D. Kegunaan penelitian

Dari fokus dan tujuan peeneelitian diatas, maka dapat dikeetahui seecara teeoritis

maupun paraktis keegunaan dari peeneelitian ini, peeneelitian ini dapat be erguna

seebagai beerikut:

1. Keegunaan teeoritis

a. Hasil pe eneelitian ini diharapkan dapat be erguna dan mampu meenjai karya

ilmiyah yang be ermanfaat dan meenambah khasanah keeilmuan te erutama

meeneegnai pe engeelolaan sarana dan prasarana dalam mingkatkan akreeditasi

di SMP Plus Nurul Hikmah pame ekasan.

b. Dapat me eluaskan peemahaman peembaca dan juga dapat digunkan seenagai

bahan reefe ereensi peene elitian seelanjutnya bagi peengeembang ilmu manjeemeen
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Peendidikan islam.

2. Keegunaan praktis:

a. Bagi SMP Plus Nurul Hikmah

Peene elitian ini diharap mampu meengkontribusikan peemikiran bagi keepala

se ekolah untuk meeneerapkan peengeelolaan sarana dan prasarana yang bisa

beermanfaat bagi seekolah keedeepannya dalam me elakukan prosees akre editasi.

b. Bagi peeneeliti

Pada peene elitian ini peeneeli beerharap peene elitan ini dapat meeningkatkan

peengeetahuan peeneeliti teerhadap teemuan yang ada di lapangan.

c. Bagi kampus IAIN Madura

Hasil pe eneelitian ini dapat dijadikan seebagai salah satu acuan di

peerpustakaan IAIN Madura untuk me enunjang peerpustakaan yang le engkap

dalam meenyeediakan sumbeer pe engeetahuan bagi mahasiswa IAIN Madura.

E. Definisi istilah

Untuk meenghindari keesalah pahaman dalam me embaca maka pe eneeliti akan

meembe erikan deefinisi istilah agar leebih mudah dipahami ole eh peembaca peengeertian

seebagai beerikut:

1. Manajeemeen

Manjeeme en meerupakan se erangkaian prosees yang teerdiri dari

peere encanaan, peengorganisasian, peengarahan, pe engkoordinasian dan

peengeendalian sumbeer daya untuk meencapai suatu tujuan organisasi deengan

eefe ektif dan eefisieen.
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2. Sarana dan Prasarana Peendidikan

Sarana Peendidikan adalah seerangkaian pe erleengakapan fisik yang

digunakan dalam prosees beelajar meengajar. Seedangkan Prasarana Pe endidikan

meerupakan fasilitas maupun infrastruktur yang dapat me endukung sisteem

Peendidikan seecara meenyeeluruh.

Disimpulkan bahwa sarana dan prasaana ialah seepe erangkat alat dan

teempat yang digunakan untuk meenunjang prosees Pe endidikan.

F. Kajian peneliti terdahulu

Seebagai bahan pe ertimbangan atas peeneelitianini makan akan dicantumkan

beebeerapa hasil peeneelitian teerdahulu untuk dapat meempeerkuat data peene eliti.

1) Peene elitian yang pe ernah dilakukan oleeh: Winda Kandari , Intitut Islam Neegeeri

Manado yang beerjudul “Peengeelolaan sarana dan prasarana Pe endidikan dalam

meeningkatkan mutu pe embeelajaran di SMK Neegeeri 1 Tumpaan Kabupateen

Minahasa Se elatan.” Je enis pe eneelitian ini meerupakan peeneelitian de eskriptif

deengan peendeekatan kualitatif. Dalam peeneelitian ini pe enulis beertujuan untuk

meendeeskripsikan teentang bagaimana peengeelolaan sarana dan prasarana

hingga eevalusai yang dilakukan ole eh keepala seekolah dalam me eningkatkan

mutu peembe elajaran diseekolah teerse ebut. Be erdasarkan peeneelitian ini,

peengeelolaan sarana dan prasarana yang ada di se ekolah teerseebut sudah baik,

leengkap dan meemeenuhi kriteeria. Disini Masyarakat se ekolah diharapkan beeseerta

peeseerta didik dapat le ebih meenjaga dan me erawat fasilitas yang te elah

diseediakan oleeh seekolah. Disini keepala se ekolah juga meeneetapkan

peembeerdayaan sarana dan prasrana meeleewati guru dari masing-masing

bidang studi dalam meengusul pe engangaran sarana dan prasarana yang masi
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kurang didalam keelas.5

2) Peene elitian yang dilakukan oleeh: Rona Fadhila Istikharoh, Univrsitas ISLAM

neegri Rade en Intan Lampung yang beerjudul “pe engeelolaan sarana dan prasarana

di MTsn 1 Bandar Lampung” de engan jeenis peene elitian deeskriptif deengan

meenggunakan peendeekatan kualitatif. Dalam peeneelitian ini pe enulis beeryujuan

untuk meendeeskripsikan peengeelolaan sarana dan prasarana diseekolah teerseebut

de engan keete erbatasan sarana dan prasarana yang ada. Dalam peeneelitian ini,

peenulis meengatakan bahwa prosees peengeelolaan kurang teerlaksana seehingga

me enye ebabkan sarana dan prasarana kurang untuk bisa meenjadikan warga

seekolah cukup nyaman de engan prosees beelajar meengajar dike elas.6

3) Peene elitian yang dilakuka oleeh: Keerida Laksana Univeersitas Islam Neegeeri Syarif

Hidayatullah Jakarta. Peene elitian yang be erjudul “Peengeelolaan sarana dan

prasarana Peendidikan dalam meeningkatkan kualitas peembe elajaran di SMP

Peelita Harapan.” Deengan peene elitian yang meenggunakan je enis pe eneelitian

deeskriptif dan meeggunakan peende ekatan kualitatif. Dalam pe eneelitian ini peenulis

beertujuan untuk meendeeskripsikan teentang bagaimana peengeelolaan yang da di

seekolah teerseebut. Yang mana dalam peeneelitian ini peenulis meelihat bahwasanya

se ekolah teerseebut dpat dikatakan kurang dalam seegi fasilitas seepeerti Ge edung

dan lainnya mupun peengeelolaan sarana dan prasarananya hampeer dikatakan

fakum kareena beerada di lingkungan yang seempit di dae erah pindok pinang.7

5 Winda Kandari, “Pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SMK Negeri 1 Tumpaan Kabupaten Minahasa Selatan.” (skripsi Intitut Islam Negeri
Manado, 2021)
6 Rona Fadhila Istikharoh, “pengelolaan sarana dan prasarana di MTsn 1 Bandar Lampung” (skripsi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2019)
7 Kerida Laksana, “Pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMP Pelita Harapan.” (skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2011)
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Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu

No Judul Peene eliti

Teerdahulu

Peersamaan Peerbe edaan

1 Nama : Winda

Kandari

Tahun : 2021

Univ : Intitut

Agama Islam

Neegri (IAIN)

Manado

Judul :

peengeelolaan

sarana dan

prasarana

Peendidikan dalam

meeningkatkan

mutu

peembeelajaran di

SMK Neegri 1

Tumpaan

Kabupateen

Minahasa Seelatan.

1. Salah satu

variabeel

peene elitiannya

teentang

peengeelolaan

sarana dan

prasarana

Peendidikan.

2. Peene elitian sama-

sama

meenggunakan

meetode e kualitatif-

deeskriptif.

1. Peerbe edaan

te empat, dan

waktu

peeneelitian.

2. Judul pe eneelitian

2 Nama : Rona

Fadhila Istikharoh

Tahun : 2019

1. Salah satu

variabeel

peene elitiannya

1. Peerbe edaan

te empat, dan

waktu peeneelitian
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Univ : Univeersitas

Islam Ne egeeri

Radeen Intan

Lampung

Judul :

Peenge elolaan

sarana dan

prasarana di MTsn

1 Bandar Lampung

sama yaitu

teentang

pe engeelolaan

sarana dan

prasarana.

2. Meenggunakan

meetosee kualitatif-

deeskriptif

2. Judul pe eneelitian

3 Nama : Keerida

laksana

Tahun : 2011

Univ : Univeersitas

Islam Ne egeeri Syarif

Hidayatullah

Jakarta

Judul :

Peenge elolaan

sarana dan

prasarana

Peendidikan dalam

meeningkatkan

kualitas

pe embeelajaran di

SMP Peelita

1. Sama-sama

meemiliki variabeel

yang seerupa

teentang

peengeelolaan

sarana dan

prasarana.

2. Meenggunakan

meetodee kualitatif-

deeskriptif

1. Peerbe edaan

te empat dan

waktu

peeneelitian.

2. Judul

pe eneelitian
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